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Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena kurangnya guru 

profesional di MA Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar yang menimbulkan adanya 

kebijakan darurat berupa menyuruh guru lain sebagai guru pengganti untuk 

mengajar Bahasa Indonesia. Hal tersebut mempengaruhi kinerja seorang guru 

karena ketidak sesuaian antara keahlian dengan tugasnya dan dapat mengalami 

berbagai problematik atau permasalahan, baik dalam kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan problematik yang 

dihadapi guru pengganti dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di MA 

Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar; 2) Mendeskripsikan upaya guru pengganti 

untuk mengatasi masalah dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di MA 

Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Sumber data adalah 2 guru pengganti yang mengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan datanya adalah wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan datanya 

dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamat, 

triangulasi, dan pemeriksanaan atau pengecekan teman sejawat. 

Hasil penelitian ini adalah permasalahan yang dialami guru pengganti 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan upaya untuk mengatasinya, antara lain: 

1. Perencanaan pembelajaran: Kesulitan membuat RPP upayanya melihat silabus, 

RPP dari guru terdahulu, melihat reverensi dari internet, dan diskusi dengan guru 

bahasa Indonesia lain; 2. Pelaksanaan pembelajaran: a. Membuka pelajaran: 

bahasa Inggrisnya masih sering digunakan, upayanya berusaha membiasakan 

selalu menggunakan bahasa Indonesia; b. Menutup pembelajaran: kesulitan 

mengajak siswa melakukan refleksi, upayanya memberikan tugas rumah agar 

terbiasa mengerjakan dan cepat memahaminya; c. Tanya jawab: tidak bisa 

menjawab pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, upayanya 

memberikan kesempatan siswa dulu selanjutnya akan dijawab pada pertemuan 

berikutnya setelah mencari informasi dari buku dan internet; d. Menjelaskan: 

kesulitan menyampaikan materi karena kurang memahaminya, upayanya 

mempersiapkan dahulu materi agar tidak terjadi kesalahan saat mentransfer 

ilmunya; e. Mengelola kelas: menghadapi siswa yang malas mencatat materi 



upayanya selalu mendampingi, mengadapi siswa yang kurang aktif dan siswa 

ramai upayanya memberikan pertanyaan; f. Variasi mengajar: kebingungan 

menentukan metode yang cocok, upayanya menyesuaikan materi dan suasana 

kelas; g. Variasi media dan sumber belajar: ketersediaan media yang terbatas 

upayanya memanfaatkannya semaksimal mungkin dan keterlambatan pengiriman 

sumber belajar upayanya menggunakan LKS terdahulu, meminjam buku kakak 

tingkat serta mencari referensi dari internet. 3. Evaluasi pembelajaran: a. Hasil 

belajar siswa berbeda ketika dihadapkan pada jenis soal berbeda, upayanya 

mengganti soal tentang teori menjadi tentang menganalisis suatu teks b. Hasil 

belajar yang diperoleh siswa berbeda antara kelas MIA dan IIS, upayanya 

melakukan remidi bagi yang nilainya rendah dengan memberi tugas mengarang 

suatu teks. 4. Upaya pihak madrasah: a. mengikutsertakan guru pengganti dalam 

kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran); b. memberikan arahan atau 

saran untuk melanjutkan pendidikan tingkat lanjut; c. mencari guru yang lulusan 

dari jurusan Bahasa Indonesia. 
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This research was motivated by a phenomenon of the lack of professional 

teachers at MA Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar which led to an emergency 

policy in the form of instructing other teachers as substitute teachers to teach 

Indonesian. This affects the performance of a teacher because of the 

incompatibility between expertise and duties and can experience various problems 

or problems, both in the activities of planning, implementation, and evaluation. 

This study aims to to 1) Describe the problematic problems faced by 

substitute teachers in Indonesian language learning activities at MA Nurul Islam 

Mojorejo Wates Blitar; 2) Describe the efforts of substitute teachers to overcome 

problems in Indonesian language learning activities at MA Nurul Islam Mojorejo 

Wates Blitar. 

This study uses a qualitative research approach with a type of descriptive 

research. Data sources are 2 substitute teachers who teach Indonesian subjects. 

The data collection technique are in-depth interviews, observations, and 

documentation. The data analysis techniques are data reduction, data presentation, 

and conclusion. Check the validity of the data by extending the participation, 

perseverance or regularity of the observer, triangulation, and examination or 

checking of peers. 

The results of this study are problems experienced by substitute teacher 

in Indonesian language learning and efforts to overcome them, including: 1. 

Learning planning: Difficulty making RPP efforts to see syllabus, lesson plans 

from previous teachers, see references from the internet, and discussion with 

language teachers Another Indonesia; 2. Implementation of learning: a. Opening 

the lesson: English is still often used, its efforts try to get used to always using 

Indonesian; b. Closing learning: the difficulty of getting students to reflect, their 

efforts to give the home task to get used to working and quickly understand it; c. 

Question and answer: can not answer questions about material that has not been 

understood, its efforts to provide opportunities for students first then will be 

answered at the next meeting after searching for information from books and the 

internet; d. Explain: difficulty in delivering material because of lack of 



understanding, the effort to prepare the material first so that there is no mistake 

when transferring the knowledge; e. Managing the class: facing students who are 

lazy to record material, their efforts are always accompanying, dealing with 

students who are less active and students are busy trying to provide questions; f. 

Teaching variations: confusion in determining suitable methods, efforts to adjust 

the material and class atmosphere; g. Variations in media and learning resources: 

limited availability of media efforts to make the most of it and the delay in 

sending learning resources to their efforts using previous LKS, borrowing sister 

level books and searching for references from the internet. 3. Evaluation of 

learning: a. Student learning outcomes are different when faced with different 

types of questions, the effort to replace the questions about theory becomes about 

analyzing a text b. The learning outcomes obtained by students differ between 

MIA and IIS classes, their efforts to remedy those with low scores by giving the 

task of composing a text. 4. Madrasah efforts: a. include substitute teachers in 

MGMP activities (Subject Teacher Deliberations); b. provide direction or advice 

for continuing advanced education; c. looking for teachers who are graduates of 

the Indonesian Language Department. 



 

 مُلَخَّصُُ

وَ  أطُْرُوحَةُ    مدَُرِّسوُنَْ يدُِي لْوُنَْ إِشْكَالِيوُنَ فِ ت عَلَُّمِ اللُّغةَِ الِإندُْونِيسِيَّةِ وجَهُوُدَ الت َّغلَُّبِ علَيَْ هاَ"  نِ اْ مَعَ الْعُن ْ
 بَةُ:لِ , رَقْمُ الطاَدِياَنْ وَحِيْدَتوُنْ نعِْمَةٌ ا كَتَبَ هَ  "فِ الْمدَْرسَةَِ الثَّانوَِيةَِ ن وُرُْ الِإسْلامَِ موُجوُرجَاَ واَتسُْ الباَلِتاَرْ 

. الجاَمِعَةُ ٢ٕٔٓ. ٕٖٕٓٓ٘ٔٓٔٚٔ عْلَمَيْنِ
َ

عَلِّمِيَن وَالم
ُ

.  قِسْمُ اللُّغَةِ الِإنْدُونيِسِيَّةِ. طَرِّبيِوُ تَدْريِبُ الم  
                             ٔ٢ٕٕٕٙٙٓٓٔٓٓٚٓٔٔٓٓ. سْلَامِيَّةِ الُْْكُوْمِ   يَّةِ توُلُونَجاجُونْج. الْإِ

نْفِيذِ الوَطنَِيَّةُ. شْرِفُ مُصْطفََى, س. خُطَّةُ الت َّ
ُ

                                                             الم
  : المشُْكِلَاتُ, الجهُوُدُ, المعُلَِّموُنَ, المحُْتََِفوُنَ, الت َّعلَُّمُ.الْمَفْتَاحِيَّةُِ الكَلِمَاتُُ

دْرَ  كَانَ 
َ

حْتََفِِيَن فِ الم
ُ

عَلِّمِيَن الم
ُ

افِعُ وَراَءَ ىَذَا البَحْثِ ظاَىِرةََ عَدَمِ وُجُودِ الم سْلَامِ سَةِ الثَّانوَِيةَِ نوُرُ الإِ الدَّ
دَرِّسَيْنِ بدَِيلَيْنِ مُوجُورَجَا البَالتَِارِ وَالَّتِِ أدََّتْ إِلََ سِيَاسَةِ طَوَارئَِ فِ شَكْلِ تَ وْجِيوِ مُعَلِّمِيَن آخَريِنَ كَمُ 

رةَِ وَ  وَافُقِ بَ يْنَ الخبِ ْ عَلِّمِ بِسَبَبِ عَدَمِ الت َّ
ُ

الوَاجِبَاتِ وَُُْكِنُ أَنْ لتَِدْريِسِ الِإنْدُونيِسِيَّةِ. إِنَّوُ يُ ؤَث ِّرُ عَلَى أدََاءِ الم
شْكِلَاتِ, سَوَاءً فِ أنَْشِ 

ُ
شْكِلَاتِ أَوْ الم

ُ
قْيِيمِ. يُ وَاجِوَ العَدِيدُ مِنْ الم نْفِيذِ وَالت َّ طَةِ التَّخْطِيطِ وَالت َّ  

راَسَةُ إِلََ  عَلِّمُونَ البديلون فِ أنَْشِطَةِ ٔتَ هْدُفُ ىَذِهِ الدِّ
ُ

شْكِلَاتِ الإشْكَاليَِّةِ الَّتِِ يُ وَاجِهُهَا الم
ُ

( وَصْفُ الم
دْرَسَةِ الثَّانَ 

َ
عَلِّمَيْنِ ٕسْلَامِ مُوجُورَجَا البَالتَِارِ؛ نوُرُ الإِ  وِيةَِ تَ عَلُّمِ اللُّغَةِ الِإنْدُونيِسِيَّةِ فِ الم

ُ
( صِفْ جُهُودَ الم

دْرَ 
َ

شْكِلَاتِ فِ أنَْشِطةَِ تَ عَلُّمِ اللُّغَةِ الِإنْدُونيِسِيَّةِ فِ الم
ُ

غَلُّبِ عَلَى الم سْلَامِ سَةِ الثَّانوَِيةَِ نوُرُ الإِ البَدِيلَيْنِ للِت َّ
 مُوجُورَجَا البَالتَِارِ.

. مَصَادِرُ البَ يَاناَتِ ىِيَ  وْعِيُّ مَعَ نَ وْعٍ مِنْ البَحْثِ الوصفِيُّ راَسَةُ نَ هَجَ البَحْثُ الن َّ  تَسْتَخْدِمُ ىَذِهِ الدِّ
لَاحَظَ  ةُ تَ قْنِيَ مُعَلِّمَانِ بدَِيلَانِ يَدْرُسُونَ مَوَادَّ إِنْدُونيِسِيَّةٍ. 

ُ
قَابَلَاتُ وَالم

ُ
اتُ وَالوَثاَئقُِ جََْعَ البَ يَاناَتِ ىِيَ الم

قَةُ. تَ قْنِيَاتُ تََْلِيلِ البَ يَاناَتِ ىِيَ الَْدُّ مِنْ البَ يَاناَتِ, وَعَرْضِ البَ يَاناَتِ, وَالِاسْتِنْتَاجُ. تَ عَمِّ
ُ

قُ مِنْ  الم تََُقِّ
راَ

ُ
ةِ البَ يَاناَتِ مِنْ خِلَالِ تَ وْسِيعِ مُشَاركََةٍ أوَْ مُثاَبَ رةٍَ أوَْ انِتِْظاَمٍ الم قَبِ, وَالتَّثْلِيثُ, وَفَحْصٌ أَوْ التَّحَقُّقُ صِحَّ

 مِنْ أقَْ راَنِِِمْ.

راَسَةِ نَ تَائِجُ ىَ   ىِيَ ذِهِ الدِّ
َ

عَ تِِ الَ اكِلِ شَ الم
ُ

فِ تَ عَلُّمِ اللُّغَةِ الِإنْدُونيِسِيَّةِ وَالُجهُودِ مُوْنَ الْبَدَلُوْنَ لِ  يُ وَاجهُهَا الم
هَا, بِاَ فِ ذَلِكَ:  غَلُّبِ عَلَي ْ بْذُولَةُ للِت َّ

َ
عَلُّمِ: صُعُوبةٌَ فِ بذَْلِ جُهُودِ ٔالم مِ التَ عَلُ  ذِ فِيتَ نْ لِ خُطَةُ  . تََْطِيطُ الت َّ

 
ُ

رُوسَ الم هَجِ, وَخَطَّطَ الدُّ َن ْ
راَجِعُ مِنْ الِإنْتَنِْت, وَمُنَاقَشَةٌ ادَ فَ ت َ سْ لِرُؤْيةَِ الم

ُ
ابقِِيَن, راَجَعَ الم عَلِّمِيَن السَّ

ُ
ة مِنْ الم

لِيزيَِّةُ مُسْتَمِرَّةً, ٕمَعَ مُعَلِّمِي اللُّغَةِ إِنْدُونيِسِيَّا آخَريِ  رْسِ: مَا زاَلَتْ اللُّغَةُ الِإنجِْ عَلُّمِ: افِْتِتَاحُ الدَّ . تَ نْفِيذُ الت َّ



عَلُّمِ: صُعُوبةَُ جَعْ  تََُاوِلُ  عَوُّدِ عَلَى اِسْتِخْدَامِ اللُّغَةِ الِإنْدُونيِسِيَّةِ دَائمًِا; ب. إِغْلَاقُ الت َّ لِ جُهُودَىَا الت َّ
عَوُّدِ عَلَى العَمَلِ وَفَ هْمُوِ بِسُرْ  نْزلِيَِّةِ للِت َّ

َ
ةِ الم هِمَّ

ُ
عْطاَءِ الم رُونَ, وَجُهُودُىِمْ لِإِ بِ يُ فَكِّ ةٍ; ج. سُؤَالٌ عَ الطُّلاَّ

وَادِّ الَّتِِ لََْ يتَِمَّ فَ هْمُهَا, وَسَيَتِمُّ الرَّدُّ 
َ

ُُْكِنُ الِإجَابةَُ عَنْ الَأسْئِلَةِ حَوْلَ الم عَلَى جُهُودِىَا فِ وَجَوَابٌ: لَا 
بِ أوَُلًا ثَُُّ فِ الِاجْتِمَاعِ التَّالِ بَ عْدَ البَحْثِ عَنْ  عْلُومَاتِ مِنْ الكُتُبِ وَالِإنْتَنِْت;  تَ وْفِيُر الفُرَصِ للِطُّلاَّ

َ
الم

ادَّةِ أوَُلًا 
َ

عْدَادِ الم ادَّةُ بِسَبَبِ عَدَمِ الفَهْمِ, وَالُجهْدُ لِإِ
َ

بَِِيْثُ لَا د. قُمْ بِشَرحِْ آلَاتِ: صُعُوبةَُ تَ وْصِيلٍ الم
عْرَفَةِ; ه. إِدَارةَُ الفَصْلِ 

َ
بِ الَّذِينَ ىُمْ كَسُولُونَ فِ يَكُونُ ىُنَاكَ خَطأٌَ عِنْدَ نَ قْلِ الم : مُوَاجَهَةُ الطُّلاَّ

بِ مُنْ  بِ الأقََلُّ نَشَاطاً وَالطُّلاَّ عَامُلُ مَعَ الطُّلاَّ وَادِّ, وَتُ راَفِقُ جُهُودَىُمْ دَائمًِا, وَالت َّ
َ

شَغِلُونَ فِ تَسْجِيلِ الم
بْذُولَةُ مَُُاوَلَةٍ طَرحََ الَأسْئِلَةَ; و. اِخْتِلَافاَتُ التَّدْرِ 

َ
نَاسَبَةَ, وَالُجهُودُ الم

ُ
يسِ: الِارْتبَِاكُ فِ تََْدِيدِ الَأسَاليِبِ الم

عَلُّمِ:  ادِّيَّةِ وَالطَّبَقِيَّةِ; ز. الِاخْتِلَافاَتُ فِ وَسَائِلِ الِإعْلَامِ وَمَوَاردِِ الت َّ
َ

مَُْدُودِيَّةُ تَ وَافرُِ لِضَبْطِ الَأجْوَاءِ الم
عَلُّمِ لِجُهُودِىِمْ جُهُودِ وَسَائِلِ ا هَا وَالتَّأْخِيِر فِ إِرْسَالِ مَوَاردِِ الت َّ لِإعْلَامِ لتَِحْقِيقٍ أقَْصَى اِسْتِفَادَةٍ مِن ْ

ابقَِةَ, وَاِسْتِعَارةَُ الكُتُبِ عَلَى مُسْتَ وَى الُأخْتِ وَالبَحْثِ عَنْ مُراَجِعٍ وَرَقَةُ عَمَلُ الطاَ باِِسْتِخْدَامِ  لِبِ السَّ
بُ عِنْدَ مُوَاجَهَةِ أنَْ وَاعٍ مُُْتَلِفَةِ مِنْ الَأسْئِلَ ٖالِإنْتَنِْت. مِنْ  عَلُّمِ: تََْتَلِفُ نَ تَائِجُ تَ عَلَّمَ الطُّلاَّ ةِ, . تَ قْيِيمُ الت َّ

سْتِبْدَالِ الَأسْئِلَةِ حَوْلَ النَّظَريَِّةِ حَوْلَ تََْلِيلِ النَّصِّ ب.  بْذُولُ لِاِ
َ

عَلُّمِ يُصْبِحُ الُجهْدُ الم تََْتَلِفُ نَ تَائِجُ الت َّ
بُ بَ يْنَ فُصُولِ  هَا الطُّلاَّ نْخَفِضَةِ  ,IISوَ  MIAالَّتِِ حَصَلَ عَلَي ْ

ُ
رَجَاتِ الم وَجُهُودُىِمْ لِعِلَاجٍ ذَوِي الدَّ
ةِ كِتَابةَِ النَّصِّ  دْرَسَ  ٗ.مِنْ خِلَالِ إِعْطاَءِ مُهِمَّ

َ
مُنَا  تِ أنَْشطَ  فِ يْنَ لِ يْ دِ  الْبَ يْنَ لِمِ : تَضْميْنُ الْمُعَ ةِ جُهُوْدُ الم

وَاصَلَ  ةِ أوَْ الْمَشُوْرَ  وِ يْ جِ سُ الْمَادَةُ. ب. تَ قْديُْْ التَ وْ رِ مُدَ  ةِ قَشَ 
ُ

تَ قَ لِ التَ عَ  ةِ الم
ُ

مَ. ج. البَحْثُ عَنْ دِ يْم الم
عَ 

ُ
  .الِإنْدُونيِسِيّةِ  ةِ سْمُ اللُغَ قِ يُْْو رِ يْ نَ هُمْ خَ ذِ يْنَ الَ لِمِ الم

 


